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ABSTRAK 

 

ISMI AULIA RAHMA RAMLY. 2024. Pengaruh Modal Kerja Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2018-2022. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: A. Ifayani 
Haanurat dan Nurlina 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan sub sektor farmasi di bursa efek Indonesia tahun 2018-2022. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan pada 
Perusahaan sub sektor farmasi tahun 2018-2022. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Metode pengambilan sampel 
adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 8 perusahaan yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas terbukti t-hitung lebih besar daripada t- tabel yaitu 2.060 > 2.028 dan 
nilai signifikansi (Sig.) 0.047 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

Kata Kunci : Modal Kerja, Profitabilitas, ROA 
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ABSTRACT 

 

ISMI AULIA RAHMA RAMLY. 2024. The Effect of Working Capital on 
Profitability in Pharmaceutical Sub-Sector Companies on the Indonesia 
Stock Exchange in 2018-2022. Thesis. Department of Management, Faculty 
of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 
Supervised by: Main Supervisor Mrs A. Ifayani Haanurat and CO-Supervisor 
Mrs Nurlina. 
 

This research is a type of quantitative research with the aim of 
determining the effect of working capital on profitability in pharmaceutical sub-
sector companies on the Indonesian stock exchange in 2018-2022. This study 
uses secondary data, namely annual financial statements on pharmaceutical sub-
sector companies in 2018-2022.  The data analysis technique used is simple 
linear regression analysis. The sampling method is purposive sampling with a 
sample of 8 companies obtained from the Indonesia Stock Exchange. Based on 
the results of the analysis obtained, it is stated that working capital has a positive 
and significant effect on profitability, it is proven that t-calculation is greater than t-
table, namely 2,060 > 2,028 and significance value (Sig.) 0.047 < 0.05, then H0 
is rejected and H1 is accepted. 
 

Keywords : Working Capital, Profitability, ROA 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini semakin banyak persaingan bisnis antar 

perusahaan industri yang semakin ketat. Hal ini membuat mereka semakin 

berupaya untuk memaksimalkan segala sumber daya yang dimiliki agar  

nantinya perusahaan dapat beroperasi secara optimal dan memperoleh laba 

perusahaan yang maksimal setiap periode. Dalam upaya peningkatan laba 

perusahaan, maka secara tidak langsung perusahaan harus melakukan 

berbagai rangkaian aktivitas operasional untuk menghasilkan keuntungan. 

Aktivitas opersional yang dilakukan oleh perusahaan terkadang memerlukan 

biaya yang tidak sedikit. Biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan biasanya 

bersumber dari modal kerja, penjualan barang produksi, aset lain yang 

dimiliki oleh perusahaan, ataupun dari utang. Yang menjadi Salah satu faktor 

penunjang dalam pembiayaan kegiatan operasional perusahaan ialah  modal 

kerja. Agar upaya operasional ini berjalan secara optimal, maka perusahaan 

harus dapat memastikan tersedianya modal kerja yang cukup. 

Modal kerja sendiri digunakan untuk membiayai kegiatan jangka pendek 

seperti pembelian bahan baku, operasi atau produksi dan membayar upah 

pegawai dan biaya operasional lainnya. Modal kerja tentunya ialah hal yang 

sangat penting bagi perusahaan dikarenakan perusahaan akan selalu 

memerlukan modal kerja untuk membiayai operasinya sehari-hari, misalkan 

memberi uang muka untuk pembelian barang dagangan, membayar upah 

buruh, gaji pegawai, dan lain sebagainya, dimana dana yang telah dikeluarka 
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tersebut itu diharapkan bisa kembali lagi masuk kepada perusahaan dalam 

jangka waktu yang pendek melalui hasil penjualannya. 

Ketersediaan modal kerja yang cukup penting bagi suatu perusahaan 

untuk mendanai kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, perusahaan harus 

dapat memanfaatkan modal kerja secara efektif dan efisien. Modal kerja yang 

berlebihan menunjukkan inefisiensi modal. Hal ini akan mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan sehingga berdampak pada menurunnya tingkat 

profitabilitas perusahaan. Di sisi lain, kekurangan modal kerja juga akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena peluang untuk memperoleh 

keuntungan akan terbuang sia-sia. Untuk itu setiap usaha harus mengelola 

modal kerjanya secara efektif dan efisien agar mampu menghasilkan 

keuntungan yang berdampak pada tercapainya profitabilitas yang maksimal 

bagi usaha tersebut. 

Profitabilitas atau kemampulabaan sangat penting bagi perusahaan 

karena dapat mencerminkan keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu disebut profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). 

Return on assets digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan berdasarkan asset yang dimiliki. Analisis return on assets 

menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak (Meidiyustiani & Niazi, 

2021) 
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Perusahaan industri merupakan perusahaan yang memproduksi 

berbagai macam bentuk barang untuk kemudian dijual guna memproleh laba 

yang maksimum. Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan yakni 

memperoleh laba maka diperlukan manajemen dengan efekektifitas yang 

tinggi. Perusahan industri sendiri terdiri dari lima sektor, yakni sektor barang 

dan konsumsi, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri,  sektor 

pertanian,dan pertambangan. Populasi pada penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor industri farmasi. Alasan menggunakan perusahaan sektor 

industri farmasi karena sektor tersebut salah satu sektor yang berperan aktif 

serta menonjol. Sektor idustri farmasi  mengalami perkembangan yang 

terbilang sangat pesat, hal ini dapat diliat dari perkembangan perusahaan 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun ke tahun 

semakin bertambah, maka tidak menutup kemungkinan perusahaan sektor 

Farmasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan prospek kedepannya akan 

sangat menguntungkan 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Karena semakin tinggi berputaran 

modal kerja, akan semakin efisien dalam penggunaan modal kerja yang 

dilakukan pihak manajemen perusahaan maka akan mencerminkan bahwa 

perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik, yang akan menimbulkan 

sinyal positif bagi investor karena melihat dari laporan keuangan yang 

meningkatnya laba (Anissa, 2019).  

Penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa perputaran modal kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, Hal ini disebabkan bahwa 

perputaran modal kerja tidak tinggi dan kurang efektif penggunaannya yang 
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mengakibatkan penjualan yang berkurang sehingga profitabilitas perusahaan 

tidak meningkat (Renil Septiano, 2022).  

Adanya perbedaan teori dan research gap dari penelitian terdahulu, 

maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub sektor farmasi di bursa efek 

Indonesia tahun 2018-2022” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel terhadap profitabilitas perusahaan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah  modal kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas  yang diproksikan 

dengan Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Sub sektor Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang diatas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini yaitu “Untuk menguji pengaruh modal kerja 

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan return on Asset (ROA) pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  ”.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi perusahaan Sub sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia dalam 

mengambil keputusan terutama  mengenai penggunaan modal kerja 
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perusahaan di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Bagi Penulis 

Sebagai wahana latihan atau pengembangan kemampuan dalam bidang 

penelitian dan penerapan teori yang telah diperoleh selama dibangku 

kuliah. 

3. Manfaat Bagi Akademi 

Sebagai bahan referensi dan studi pustaka bagi pihak-pihak luar yang 

ingin mengadakan penelitian sehubungan dengan modal kerja dan 

profitabilitas khususnya pada Manajemen Keuangan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah kegiatan manajemen berdasarkan 

fungsinya yang pada intinya berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan 

bisnis yang tidak dilakukan mampu mencapai tujuannya secara 

ekonomis, yaitu di ukur berdasarkan profit. Tugas manajemen keuangan 

diantaranya merencanakan dari mana pembiayaan bisnis diperoleh, dan 

dengan cara bagaimana modal yang telah diperoleh dialokasikan secara 

tepat dalam kegiatan bisnis yang dijalankan. 

Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi-

fungsi keuangan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut meliputi bagaimana 

memperoleh dana (raising of fund) dan bagaimana menggunakan dana 

tersebut (aloocation of fund). Manajer keuangan berkepentingan dengan 

penentuan jumlah aktiva yang layak dari investasi pada berbagai aktiva 

dan memilih sumber-sumber dana untuk membelanjai aktiva tersebut. 

Kegiatan penting lain yang harus dilakukan manajer keuangan 

menyangkut empat aspek, yang pertama dalam perencanaan dan 

prakiraan, di mana manajer keuangan harus bekerja sama dengan para 

manajer yang ikut bertanggung jawab atas perencanaan umum 

perusahaan, yang kedua manajer keuangan harus memusatkan perhatian 

pada berbagai keputusan investasi dan pembiayaannya, serta segala hal 

yang berkaitan dengannya, yang ketiga manajer keuangan harus bekerja 

sama dengan para manjer lain diperusahaan agar perusahaan dapat 
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beropersi seefisien mungkin dan yang keempat menyangkut penggunaan 

pasar uang dan pasar modal. Fungsi manajemen keuangan diantaranya 

adalah : 

a. Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, 

analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan. 

b. Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan 

atau financial market. 

c. Dari kegiatan menanamkan dana (investasi), perusahaan 

mengharapkan akan memperoleh hasil yang lebih besar dari 

pengorbanannya. Dengan kata lain, diharapkan memperoleh 

"laba". 

Tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Dengan demikian apabila suatu perusahaan dijual, maka 

harganya dapat ditetapkan setinggi mungkin. Seorang manajer juga harus 

mampu menekan arus peredaran uang agar terhindar dari tindakan yang 

tidak diinginkan. 

2. Modal Kerja 

a. Pengertian Modal Kerja 

Modal kerja digunakan untuk membayar upah tenaga kerja, gaji 

karyawan, pembelian bahan baku, membayar tagihan, dan 

pengeluaran lain yang digunakan untuk mendanai operasional 

perusahaan. Modal kerja merupakan modal yang selalu beredar 

sesuai dengan dinamika produksi dan kegiatan usaha perusahaan. 

Efektif atau tidaknya modal kerja yang digunakan suatu perusahaan 

dapat diukur dari tingkat perputaran perusahaan dalam jangka waktu 
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tertentu. Semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin 

pendek waktu komitmen modal kerja pada setiap tahapan operasional 

usaha dan semakin efektif jumlah modal kerja yang dibutuhkan usaha 

mengingat kapasitas operasional yang ada (Anggraini, 2021)  

Modal kerja adalah perkiraan-perkiraan yang ada pada aktiva 

lancar. Seperti investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek yaitu 

kas, sekuritas yang mudah dijual, persediaan dan piutang 

(Dodokerang et al., 2018) 

b. Jenis-jenis Modal Kerja 

Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan 

berdasarkan kebutuhan akan modal kerja itu sendiri (Ginting, 2018). 

Berikut merupakan dua penggolongannya: 

a) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital). Modal kerja 

yang harus selalu ada pada perusahaan agar dapat berfungsi 

dengan baik dalam satu periode akuntansi. Modal kerja permanen 

terbagi menjadi dua, yaitu pertama modal kerja primer (primary 

working capital) adalah sejumlah modal kerja minimum yang harus 

ada pada perusahaan untuk menjamin kelangsungan kegiatan 

usahanya. Kedua, modal kerja normal (normal working capital) 

yaitu sejumlah modal kerja yang dipergunakan untuk dapat 

menyelenggarakan kegiatan produksi pada kapasitas normal. 

Kapasitas normal mempunyai pengertian yang fleksibel menurut 

kondisi perusahaannya. 

b) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital). Modal kerja yang 

dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah 
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sesuai dengan perubahan keadaan dalam satu periode. Modal 

kerja variabel dapat dibedakan menjadi tiga macam, pertama 

modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu sejumlah 

modal kerja yang besarnya berubahubah disebabkan oleh 

perubahan musim; kedua modal kerja siklis (cyclis working capital) 

yaitu sejumlah modal kerja yang besarnya berubah-ubah 

disebabkan oleh perubahan permintaan produk; dan ketiga modal 

kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang 

besarnya berubahubah yang penyebabnya tidak diketahui 

sebelumnya (misalnya kebakaran, banjir, gempa bumi, buruh 

mogok dan sebagainya). 

c. Komponen Modal Kerja 

Modal kerja merupakan salah satu elemen penting dalam 

keuangan, diantara unsur-unsur modal kerja  (Ratna Sari & Mas, 

2023) terdari dari: 

1. Aktiva Lancar  

Sesuai PSAK No. 9 bahwa aktiva lancar merupakan aktiva 

yang mampu diwujudkan dalam jangka waktu setahun atau siklus 

normal operasional usaha. Terdiri dari Kas dan Bank, Surat 

berharga, Deposito jangka pendek, Wesel tagih jatuh tempo 

setahun, Piutang, Persediaan, Bayar uang muka, Pajak di muka, 

serta Biaya bayar di muka jangka waktu setahun. 

2. Utang Lancar  

 Sebagai kewajiban jangka pendek, maknanya adalah 

kewajiban dalam kurun waktu setahun atau siklus normal 
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operasional usaha. Utang lancar mencakup: Pinjaman bank dan 

lainnya, Kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo kurun 

waktu setahun, Hutang dan biaya usaha, Uang muka penjualan, 

Hutang pembelian aktiva tetap, pinjaman bank dan kewajiban lain 

kurun waktu setahun, Penyisihan wajib pajak, Hutang dividen. 

d. Sumber Modal Kerja 

Dalam menganalisis sumber-sumber dan penggunaan modal 

kerja dilakukan dengan menyusun laporan sumber-sumber dan 

penggunaan modal kerja. Pada umumnya sumber-sumber modal 

kerja berasal dari : 

a. Pendapatan Bersih 

Surat-surat berharga yang merupakan salah satu pos aktiva 

lancar dapat dijual dari penjualan tersebut akan timbul 

keuntungan. Penjualan surat berharga ini akan menyebabkan 

perubahan pos aktiva lancar dari pos-pos surat berharga menjadi 

pos kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan merupakan 

sumber dari modal kerja 

b. Penjualan Aktiva Tidak Lancar  

Hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan 

aktiva tidak lancar yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan 

merupakan sumber lain yang menambah modal kerja sebanyak 

hasil bersih penjualan aktiva tidak lancar tersebut. 

c. Penjualan saham atau obligasi  

Untuk menambah dan atau modal kerja yang dibutuhkan, 

perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau 
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meminta pada para pemilik perusahaan untuk menambah 

modalnya. 

d. Dana pinjaman jangka pendek  

Bagi perusahaan merupakan sumber penting dari aktiva 

lancarnya, terutama tambahan modal yang diperlukan untuk 

membiayai kebutuhan modal kerja musiman siklus, darurat dan 

lain-lain. 

e. Kredit dari supplier 

Yaitu material barang-barang suplier atau dengan wesel bayar. 

Apabila perusahaan kemudian dapat mengusahakan menjual 

barang dan menarik pembayaran piutang sebelum waktu hutang 

dilunasi, perusahaan tersebut memerlukan sejumlah kecil modal 

kerja. 

3. Profitabilitas 

Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan 

meningkatkan daya saing antar perusahaan. Perusahaan yang 

memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan membuka lini atau 

cabang yang baru serta memperbesar investasi atau membuka investasi 

baru terkait dengan perusahaan induknya. Tingkat keuntungan yang 

tinggi menandakan pertumbuhan perusahaan pada masa mendatang. 

Profitabilitas dinilai sangat penting, karena untuk melangsungkan 

hidupnya suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang 

menguntungkan atau profitable. Tanpa keuntungan akan sulit bagi 

perusahaan untuk menarik modal dari luar. 
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Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen 

perusahaan. Kemampuan memperoleh laba bisa diukur dari modal sendiri 

maupun dari seluruh dana yang diinvestasikan ke dalam Perusahaan 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efisiensi 

manajemen secara keseluruhan yang dinyatakan sebagai tingkat 

keuntungan yang diperoleh sehubungan dengan penjualan dan investasi. 

Semakin tinggi margin keuntungan maka semakin menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang tinggi (Fauziah 

Husain et al., 2021) 

Mengukur profitabilitas suatu perusahaan biasanya menggunakan: 

1) Net Profit Margin (NPM)  

Marjin laba atas penjualan (profit margin on sales), dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan penjualan, yang akan memberikan hasil 

dari laba bersih per penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Semakin kecil margin laba yang dihasilkan perusahaan, hal ini dapat 

menunjukkan terjadinya biaya yang terlalu tinggi dan biaya yang tinggi 

ini umumnya terjadi karena operasi tidak berjalan secara efisien. 

Berikut merupakan formula dari NPM yang dapat digunakan : 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐴𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

2) Return on Equity (ROE)  

Tingkat pengembalian atas ekuitas (ROE) merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasionya, maka semakin baik/kuat posisi pemilik perusahaan. Formula 
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untuk mencari return on equity yang digunakan oleh perusahaan 

adalah:  

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3) Return On Asset (ROA)  

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Rumus untuk mencari pengembalian atas aset (ROA) dapat 

digunakan sebagai berikut:  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

4. Hubungan Modal Kerja dengan Profitabilitas 

Modal kerja yang cukup, suatu perusahaan tidak hanya dapat 

beroperasi secara ekonomis dan efisien, tetapi juga terhindar dari 

kesulitan keuangan sehingga bermanfaat bagi perusahaan. Modal kerja 

yang cukup lebih baik daripada modal kerja berlebih karena kelebihan 

modal kerja menunjukkan bahwa suatu perusahaan tidak dapat 

menggunakan dana yang ada secara efektif sehingga dana tersebut tidak 

produktif. Hal ini akan berdampak pada profitabilitas Demikian pula, 

kurangnya modal kerja dapat menyebabkan kemunduran dan kegagalan 

bisnis. 

Masalah yang cukup penting dalam pengelolaan modal kerja 

adalah menentukan seberapa besar kebutuhan modal kerja suatu 

perusahaan. Hal ini penting karena bila modal kerja perusahaan terlalu 

besar berarti ada sebagian dana yang menganggur dan ini akan 
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menurunkan profitabilitas perusahaan. Demikian pula nilai modal kerja 

yang terlalu kecil akan ada resiko proses produksi perusahaan 

kemungkinan besar akan terganggu. 

Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang 

berhubungan dengan aktiva yang dimiliki. Rasio ini sangat penting karena 

dapat memberikan gambaran perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. 

Peningkatan rasio ini memberikan tanda bahwa perusahaan dapat 

mengelola aktiva yang dimiliki secara efisien untuk menciptakan penjualan 

sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal. Semakin tinggi 

Return On Asset maka semakin tinggi tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut 

dari segi penggunaan aktiva (F Sholihah, 2020). 

 
B. Tinjauan Empiris 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 
 

Nama 
peneliti 

dan 
Tahun 

penelitia
n 
 

Judul 
penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Selvi 
Sianipar, 
Hermaya 
Ompusu
nggu 
(2020) 

Pengaruh 
modal kerja 
dan rasio 
keuangan 
terhadap 
profitabilitas 
pada 
Perusahaan 
manufaktur 
di bursa 
efek 
indonesia 

Return On 
Assets (Y)  
 
Modal Kerja 
(X1), Current 
Ratio (X2), 
Quick Ratio 
(X3) 

multi 
regresi 

hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
rasio utang 
keuangan, rasio aset 
keuangan tetap 
memberikan 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
total rasio aset. 
Untuk penelitian 
selanjutnya, 
disarankan untuk 
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menambahkan 
variabel keuangan 
dan non-keuangan 
yang dianggap 
memediasi atau 
memoderasi 
pengaruh 
manajemen modal 
kerja terhadap 
profitabilitas. 
 

2. Asianna 
Martini 
Simarma
ta  
(2020) 

Pengaruh 
Manajemen 
Modal Kerja 
Terhadap 
Profitabilitas 
pada 
Perusahaan 
Perkebunan 
yang 
Terdaftar Di 
Bursa efek 
Indonesia 
 

Variabel 
Independen 
Modal kerja (x) 
dan 
Profitabilitas 
(y) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Perputaran kas 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
profitabilitas 
perusahaan 
perkebunan. 

3. Anissa 
(2019) 

Pengaruh 
perputaran 
modal kerja, 
petumbuha
n  
penjualan 
dan 
likuiditas 
terhadap 
profitabilitas 
pada  
perusahaan 
retail yang 
terdaftar di 
bursa efek  
indonesia 
 

Perputaran 
Modal Kerja 
(X1), 
Pertumbuhan 
Penjualan 
(X2), Likuiditas 
(X3), 
Profitabilitas 
(Y) 
 
 
 

Analisis  
Regresi  
Panel  
Data 
 

Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahw 
a  (1) perputaran 
modal kerja (WCTO) 
berpengaruh positif 
signifikan  
terhadap 
profitabilitas (ROA), 
(2) pertumbuhan  
penjualan  
berpengaruh positif 
signifikan  
terhadap  
profitabilitas  (ROA),  
(3) likuiditas  (CR)  
memiliki  tidak  
berpengaruh 
signifikan  
terhadap pro 
fitabilitas (ROA) 
 
 

4. David 
Yanto 
Daniel 
Mahulae, 

Analisis 
Pengaruh 
Efisiensi 
Modal 

Variabel 
Independen/ 
Bebas (WTC, 
CR, DTA) 

Metode 
Regresi 
linear 
berganda 

Hasil analisis regresi 
menunjukkan 
efisiensi modal 
kerja, likuiditas dan 
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SE,ME 
(2020) 

Kerja, 
Likuiditas, 
dan 
Solvabilitas 
Terhadap 
Profitabilitas 

Variabel 
Dependen/Te 
rikat (ROI 

solvabilitas 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan industri 
barang konsumsi 
yang terdafatar di 
BEI dari tahun 2002- 
2005 yaitu sebesar 
87,3% terbukti dari 
pvalue = 0,000 < 
0,05. 
 
 

5. Renil 
Septiano
, Willy 
Oscar 
Maheltra, 
Laynita 
Sari 
(2022) 

Pengaruh 
Modal    
Kerja    Dan    
Likuiditas    
Terhadap 
Profitabilitas 
Pada 
Perushaan 
Manufaktir 
Sub Sektor 
Farmasi 
Tahun 
2016-2020 

Rasio  
likuiditas  
(current  ratio), 
modal   kerja 
(WCT) sebagai 
variabel 
independen, 
Profitabilitas  
sebagai  
variabel  
dependen 
(ROA) 

Regresi 
Berganda  

Berdasarkan  hasil  
analisis,diperoleh  
bahwa  perputaran 
modal  kerjatidak  
berpengaruh 
terhadapprofitabilitas
, dan likuiditas 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 

6. Irma 
Ismawati 
,Budima
n 
Slamet, 
Sitti 
Maimuna
h  
(2021) 

Pengaruh 
Rasio 
Profitabilitas 
terhadap 
Harga 
Saham 
pada 
Perusahaan 
Sub Sektor 
Farmasi 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 
2013-2017 
 

variabel 
independen 
(profitabilitas: 
NPM, GPM, 
ROE) Variabel 
dependen 
(Harga saham) 

Regresi 
data 
panel, Uji 
hipotesis 

net profit margin dan 
return on equity 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham, sedangkan 
gross profit margin 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 

7. Faozani, 
Nurdiana 
Mulyatini
, Elin 
Hermina 
(2020) 

Pengaruh 
Modal Kerja 
Dan 
Perputaran 
Piutang 
Terhadap 

Modal Kerja 
(X1), 
Perputaran 
Piutang (X2), 
Return On 
Assets (Y) 

Metode 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil analisis dari 
penelitian ini adalah 
1]. Modal kerja tidak 
berpangaruh 
terhadap return on 
assets pada PT 
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Profitabilitas 
(Studi Pada 
Perusahaan 
Pt Kimia 
Farma Tbk 
Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
Tahun 
2007-2017) 
 

Kimia Farma dengan 
uji korelasi sebesar 
0,44 yang memiliki 
tingkat hubungan 
sedang, dengan 
besarnya pengaruh 
19,54 % dan sisanya 
80,46% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Bersamaan itu hasil 
uji t diketahui bahwa 
ttabel = 2,262 dan 
thitung = 1,478 atau 
thitung < ttabel. 2]. 
Modal kerja tidak 
berpangaruh 
terhadap return on 
assets pada PT 
Kimia Farma dengan 
uji korelasi sebesar 
0,44 yang memiliki 
tingkat hubungan 
sedang, dengan 
besarnya pengaruh 
19,54 % dan sisanya 
80,46% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Bersamaan itu hasil 
uji t diperoleh ttabel 
2,262 dan thitung = 
1,478 atau thitung < 
ttabel. 3]. Modal 
kerja dan perputaran 
piutang tidak 
berpengaruh 
terhadap return on 
assets pada PT 
Kimia Farma dengan 
uji korelasi sebesar 
0.45 yang memiliki 
tingkat hubungan 
sedang, dengan 
besarnya pengaruh 
20,33% dan sisanya 
79,67% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Bersamaan itu hasil 
Uji F diketahui 
bahwa Ftabel = 4,46 
dan Fhitung = 1,02 
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atau Fhitung 
 

8. Dhea 
Kania 
Paramith
a, Farida 
Idayati 
(2020) 
 

Pengaruh 
profitabilitas
,likuiditas,uk
uran 
Perusahaan 
terhadap 
manajemen 
laba 

manajemen 
laba (Y), 
profitabilitas 
(X1), likuiditas 
(X2), ukuran 
perusahaan 
(X3) 
 

Metode 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap 
manajemen laba 
karena menunjukkan 
hasil signifikan 
sebesar 0,049. 
Likuiditas 
berpengaruh negatif 
terhadap 
manajemen laba 
karena menunjukkan 
hasil siginifikan 
sebesar 0,049. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
terhadap manajmen 
laba karena hasil 
signifikannya 
sebesar 0,066.   
 

9. Ahmad 
Muhajir 
(2020)  
 

Modal 
kerja,perput
aran 
piutang,per
sediaan dan 
penjualan 
terhadap 
laba bersih 

Modal kerja 
(X1), 
Perputaran 
Piutang 
(X2),Persediaa
n 
(X3),Penjualan 
(X4),Laba 
Bersih (Y) 

Metode 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara parsial 
variabel Modal Kerja 
(X1) berpengaruh 
negatif tidak 
signifikan terhadap 
Laba Bersih (Y), 
secara parsial 
Perputaran Piutang 
(X2) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Laba 
Bersih (Y), secara 
parsial Persediaan 
(X3) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Laba 
Bersih (Y), secara 
parsial Penjualan 
(X4) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Laba 
Bersih (Y). 
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Sedangkan secara 
simultan baik Modal 
Kerja, Perputaran 
Piutang, 
Persediaandan 
Penjualan 
berpengaruh positif 
dan 
signifikanterhadap 
Laba Bersihpada 
Perusahaan Sektor 
Industri Barang 
Konsumsi yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2017.  
 

10. Dasep 
Suryanto 
(2020) 
 

Analisis 
Pengaruh 
Efisiensi 
dan 
Efektivitas 
Penggunaa
n Modal 
Kerja 
Perusahaan 
terhadap 
Peningkata
n 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(BEI)  
 

Profitabilitas 
(Y), 
Efisinesi  (X1), 
Efektifitas (X2) 

Metode 
regresi 
linier 
berganda 

Dari penelitian ini 
dapat diketahui 
bahwa efisiensi dan 
efektivitas modal 
kerja memberikan 
pengaruh positif 
signifikan terhadap 
peningkatan 
profitabilitas (ROI) 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
(BEI).   
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir pada penelitian ini yaitu mengetahui adanya pengaruh 

pada modal kerja terhadpa tingkat profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

farmasi di bursa efek Indonesia 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
D. Hipotesis 

 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Modal kerja berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Menurut (Anissa, 2019) “Modal kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas”. (Mahulae & David, 2020) "Secara 

Parsial efisiensi modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan secara simultan efisiensi modal kerja,likuiditas, dan 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas”. (Faozani et al., 2020) 

menyatakan   bahwa   modal   kerja   tidak   berpengaruh   terhadap 

profitabilitas.Hal  ini  karena  kurangnya  pemanfaatan  modal  kerja  dan  

kurang  efektifnya sebuah  perusahaan  dalam  mengelola  modal  kerjanya.  

Perusahaan  dinilai  kurang  mampu untuk mengelola aktiva lancar 

perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan teori-teori yang berkaitan, 

maka hipotesis penelitian ini adalah : 

H1 : Modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset 

(ROA) 

  

Modal Kerja (X) Profitabilitas (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan pada perusahaan sektor yang terdapat di bursa efek Indonesia 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini diperoleh dari data-data yang diperlukan. Untuk 

lokasi pengambilan data adalah di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 

Unismuh Makassar (GI BEI UNISMUH), Jl. Sultan Alauddin No 259. Waktu 

penelitian diperkirakan kurang lebih 2 (Dua) bulan yakni bulan Mei sampai 

bulan Juni.  

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti. Data sekunder berupa data laporan keuangan yang 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Sumber data penelitian ini menggunakan data yang berasal dari Bursa 

Efek Indonesia, yang dapat diakses melalui media internet pada web 

www.idx.co.id. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai suatu bidang umum yang meliputi: 

subjek/objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan 

http://www.idx.co.id/
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Suryanto, 2020) 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan industri farmasi yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia yang berjumlah 11 perusahaan. Periode 

pengamatan yang dilakukan adalah untuk jangka 5 tahun yaitu dari tahun 

2018 sampai tahun 2022. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu 

teknik sampling nonprobability sampling dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus sesuai 

tujuan penelitian oleh peneliti itu sendiri (Renil Septiano, 2022).  

Berdasarkan populasi diambil dari sampel yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

penelitian 2018-2022.  

b. Perusahaan Farmasi yang mempublikasikan laporan keuangan 

Perusahaan secara berturut-turut periode penelitian 2018-2022.  

Tabel 3. 1 Pemilihan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 
1. Jumlah Perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia 
11 

2. Perusahaan sub sektor farmasi yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan Perusahaan 

secara berturut-turut periode 2018-2022 

3 

3 Perusahaan sub sektor farmasi yang 

mempublikasikan laporan keuangan Perusahaan 

secara berturut-turut pada periode 2018-2022 

8 

Jumlah Perusahaan sebagai sampel 8 
Periode penelitian 2018-2022 (Lima Tahun) 40 
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c. Perusahaan Farmasi yang mempublikasikan laporan keuangan 

yang relavan dengan variabel yang dianalisis selama periode 

penelitian 2018-2022 

Tabel 3. 2 Sampel Perusahaan 
No Kode  Nama Emiten 
1. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
2. INAF Indofarma Tbk 
3. KAEF Kimia Farma Tbk. 
4. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
5. MERK Merck Indonesia Tbk. 
6. PYFA Pyridam Farma Tbk 
7. SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
8. TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
Sumber data: www.idx.co.id (2024) 

Berdasarkan kriteria sampel penelitian, maka jumlah perusahaan sub 

sektor farmasi yang dijadikan sampel untuk penelitian berjumlah 8 

perusahaan dengan jumlah tahun penelitian 5 tahun sehingga jumlah data 

terakhir yang digunakan sebanyak 40 data. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sekunder, 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media 

perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. Alasan penelitian ini menggunakan data sekunder karena 

data yang di peroleh langsung dari Web atau situs Resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam Periode 2018-2022. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi  Operasional  digunakan  untuk  menyampaikan  acuan empiris  

adapun  yang ditemukan  akan  gambaran  secara  tepat  konsep  yang  akan  

diamati  atau  diukur  pada penelitian ini. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional 

Variabel 
 

Definisi Pengukuran 

 
 
 

Modal kerja 
(X) 

Modal kerja adalah 
keseluruhan dari aktiva lancar 
yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan 
operasional sehari-hari  
 

 
 
Modal Kerja = Aktiva Lancar – 
Liabilitas Jangka Pendek 
 

 
 
 
 

Profitabilitas 
(Y) 

Profitabilitas adalah 
kemampuan suatu 
Perusahaan dalam 
memperoleh laba/keuntungan 
selama periode tertentu 
dimana dalam penelitian ini 
profitabilitas dihitung dengan 
menggunakan Return On 
Asset (ROA). 

 
 
𝑅𝑂𝐴

=
Laba setelah bunga dan pajak

Total Aktiva
 

 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis kuantitatif statistik merupakan metode analisis regresi 

dengan menggunakan data-data yang sudah ada. Analisis regresi 

dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Alasan menggunakan regresi sederhana adalah untuk 

mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen (modal kerja) 

terhadap variabel dependen (profitabilitas). 
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Metode regresi linear sederhana adalah suatu metode analisis yang 

digunakan  untuk mengetahui hubungan secara linear antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dengan 

persamaan umum Regresi Linear sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dimana:  

Y = Profitabilitas  

a = Konstanta  

b = Koefisien Regresi  

X = Modal Kerja  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas residual digunakan untuk mengetahui apakah data 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusi secara normal jika hasil uji menunjukan nilai 

signifikan lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang tidak 
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terdapat masalah autokorelasi. Model pengajuan dengan 

menggunakan metode ini durbin-watson (DW test). 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Selanjutnya untuk mengetahui apakah pola variabel 

erroe mengandung heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji 

glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 

variabel independen dengan nilai absolute residualnya. Jika nilai 

probabilitas pada seluruh variabel independen lebih dari 5% maka 

model tersebut tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a). Uji T (Uji Persial) 

Uji T (Uji parsial) digunakan untuk menguji pengaruh secara 

parsial dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam analisis regresi. Uji t mengukur seberapa jauh suatu 

variabel independen secara parsial memengaruhi variabilitas variabel 

dependen. Hasil uji t menunjukkan apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.  

1) Jika nilai p value  > 0,05 maka H₀ diterima dan H1 ditolak. Artinya 

Modal Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

2) Jika nilai p value  < 0,05 maka H₀ ditolak dan H1  diterima. Artinya 

Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
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b). Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada hakikatnya adalah ukuran sejauh 

mana suatu probabilitas mempengaruhi bentuk variasi pada variabel 

Y. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 1 sampai 0. Nilai R2 

yang rendah berarti probabilitas kemampuan variabel X untuk 

menjelaskan variasi variabel Y sangat terbatas (Renil Septiano, 2022) 

R2 = r 2 x 100%  

Dimana:  

R2 = Koefisien Determinasi  

r 2 = Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. PT Darya Varia Laboratoria Tbk 

PT Darya-Varia Laboratoria Tbk adalah sebuah perusahaan farmasi 

yang berkantor pusat di Jakarta. Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, 

hingga akhir tahun 2020, perusahaan ini memiliki dua pabrik, yakni di 

Gunung Putri dan Citeureup. 

Perusahaan didirikan pada bulan Februari 1976, awalnya berada di 

penguasaan Wim Kalona. Pada bulan November 1994, perusahaan ini 

resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dan pada bulan Januari 1995, 

perusahaan ini mengakuisisi 60% saham PT Pradja Pharin yang 

ditingkatkan menjadi 100% setahun kemudian. PT Darya-Varia kemudian 

sempat dimiliki oleh Salim Group (lewat First Pacific, awalnya PT 

Indocom Mutiara Pertiwi) sejak 10 November 1989 yang dilepas pada 

2001 ke Far East Drug (anak usaha Unilab Filipina) sebesar 89,5% 

Bulan Juli 2006, DVL Investment Ltd. dan Far East Drug (BVI) Co. 

Ltd. mengalihkan 92,66% saham perusahaan ini ke Blue Sphere 

Singapore Pte Ltd yang masih berafiliasi dengan Unilab. Pada intinya, 

Unilab tetap memegang saham Darya-Varia hingga saat ini. Pada tahun 

2014, PT Pradja Pharin digabung ke dalam perusahaan ini. 

2. PT Indofarma Tbk 

PT Indofarma Tbk memulai sejarahnya pada 11 Juli 1918 sebagai 

pabrik salep dan kasa pembalut di lingkungan Centrale Burgerlijke 

Ziekenhuis (kini RS Cipto Mangunkusumo). Pada tahun 1931, pabrik 
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tersebut dipindah ke Kebon Manggis, Matraman, Jakarta Timur, lalu mulai 

memproduksi tablet dan injeksi. Pada masa pendudukan Jepang di 

Indonesia, pabrik tersebut dikelola oleh Takeda Pharmaceutical Company. 

Setelah Indonesia merdeka, pada tahun 1950, pabrik tersebut diambil alih 

oleh Departemen Kesehatan, dan diberi nama "Pusat Produksi Farmasi". 

Pabrik tersebut kemudian mulai memproduksi obat-obat esensial. Pada 

tanggal 11 Juli 1981, status Pusat Produksi Farmasi diubah menjadi 

perusahaan umum (Perum) dengan nama "Indonesia Farma" 

(Indofarma). 

Tahun 1988, perusahaan ini mulai membangun pabrik baru di lahan 

seluas 200 hektar di Cibitung, Bekasi, yang akhirnya mulai dioperasikan 

tiga tahun kemudian. Pada tahun 1996, status perusahaan ini kembali 

diubah menjadi persero. Pada tahun 2000, perusahaan ini berekspansi ke 

bisnis distribusi dan perdagangan farmasi dengan mendirikan PT 

Indofarma Global Medika (IGM). Pada tanggal 17 April 2001, perusahaan 

ini resmi melantai di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada 

tahun 2012, perusahaan ini mulai mengkomersialisasikan unit usahanya 

yang memproduksi peralatan pabrik farmasi, yakni Indomach. Pada tahun 

2013, melalui IGM, perusahaan ini mendirikan PT Farmalab Indoutama 

untuk berbisnis di bidang laboratorium pengujian ekivalensi dan klinis. 

Pada tanggal 31 Januari 2020, pemerintah resmi menyerahkan mayoritas 

saham perusahaan ini ke Bio Farma, sebagai bagian dari upaya untuk 

membentuk holding BUMN yang bergerak di bidang farmasi. 
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3. PT Kimia Farma Tbk. 

PT Kimia Farma Tbk adalah perusahaan industri farmasi pertama di 

Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. 

Nama perusahaan ini pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle 

Rathkamp &Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks 

perusahaan Belanda di masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, 

Pemerintah Republik Indonesia melakukan peleburan sejumlah 

perusahaan farmasi menjadi PNF (Perusahaan Negara Farmasi) 

Bhinneka Kimia Farma. Kemudian pada tanggal 16 Agustus 1971, bentuk 

badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas, sehingga nama 

perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (Persero). 

Tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali mengubah 

statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma (Persero) Tbk, 

dalam penulisan berikutnya disebut Perseroan. Bersamaan dengan 

perubahan tersebut, Perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger dan kini 

bernama Bursa Efek Indonesia). Berbekal pengalaman selama puluhan 

tahun, Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan dengan 

pelayanan kesehatan terintegrasi di Indonesia. Perseroan kian 

diperhitungkan kiprahnya dalam pengembangan dan pembangunan 

bangsa, khususnya pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia.  

4. PT Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk Berdiri pada tahun 1966, Kalbe telah jauh 

berkembang dari usaha sederhana di sebuah garasi menjadi perusahaan 

farmasi terdepan di Indonesia. Melalui proses pertumbuhan organik dan 
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penggabungan usaha & akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan bertransformasi 

menjadi penyedia solusi kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok divisi 

usahanya: Divisi Obat Resep (kontribusi 23%), Divisi Produk Kesehatan 

(kontribusi 17%), Divisi Nutrisi (kontribusi 30%), serta Divisi Distribusi and 

Logistik (kontribusi 30%). Keempat divisi usaha ini mengelola portofolio 

obat resep dan obat bebas yang komprehensif, produk-produk minuman 

energi dan nutrisi, serta usaha distribusi yang menjangkau lebih dari satu 

juta outlet di seluruh kepulauan Indonesia. Di pasar internasional, 

Perseroan telah hadir di negara-negara ASEAN, Nigeria, dan Afrika 

Selatan, dan menjadi perusahaan produk kesehatan nasional yang dapat 

bersaing di pasar ekspor. 

Sejak pendiriannya, Perseroan menyadari pentingnya inovasi untuk 

mendukung pertumbuhan usaha. Kalbe telah membangun kekuatan riset 

dan pengembangan dalam bidang formulasi obat generik dan mendukung 

peluncuran produk konsumen dan nutrisi yang inovatif. Melalui aliansi 

strategis dengan mitra-mitra internasional, Kalbe telah merintis beberapa 

inisiatif riset dan pengembangan yang banyak terlibat dalam kegiatan 

riset mutakhir di bidang sistem penghantaran obat, obat kanker, sel punca 

dan bioteknologi. Didukung lebih dari 17.000 karyawan, kini Kalbe telah 

tumbuh menjadi penyedia layanan kesehatan terbesar di Indonesia, 

dengan keunggulan keahlian di bidang pemasaran, branding, distribusi, 

keuangan serta riset dan pengembangan. Kalbe Farma juga merupakan 

perusahaan produk kesehatan publik terbesar di Asia Tenggara, dengan 

nilai kapitalisasi pasar Rp79,2 triliun dan nilai penjualan Rp20,2 triliun di 

akhir 2017. 
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5. PT Merck Indonesia Tbk 

PT Merck Tbk didirikan pada 14 Oktober 1970 dengan nama asli PT 

Merck Indonesia, dan mulai beroperasi (dalam hal ini memproduksi obat-

obatan) sejak September 1974 lewat investasi sebesar Rp 5,6 miliar. 

Kehadiran Merck ini merupakan yang pertama di Indonesia secara 

langsung, setelah sebelumnya selama hampir 30 tahun memasuki pasar 

Indonesia lewat agen-agen yang dirasa kurang mencukupi memenuhi 

keinginan pasar. Mulai 23 Juli 1981, Merck Indonesia resmi menjadi 

perusahaan publik dengan melepas 30% sahamnya seharga Rp 

1.900/lembar di Bursa Efek Jakarta. 

Merck Indonesia mengedarkan berbagai produk farmasi, seperti 

analgesik, syaraf, pernapasan, hormon, antibiotik, dan lainnya. Sebagai 

salah satu perusahaan farmasi terbesar di Indonesia, produk-produk 

resep sendiri menyumbang setengah penjualannya, dengan sisanya 

produk obat bebas dalam merek seperti Becombion, Sangobion dan 

Neurobion (sejak 1993). Sejak 4 Juli 2002, nama perusahaan telah 

disederhanakan menjadi PT Merck Tbk. Kini, PT Merck Tbk memiliki divisi 

biopharma yang membawahi dua lini usaha, yaitu Cardiovascular, 

Metabolic and General Medicines (CMGM) dan Fertility, Oncology, 

Neurodegenerative Diseases and Endocrinology (FONE) dan lebih 

memfokuskan usahanya pada obat resep (sebagai salah satu pemimpin 

pasar) ditambah manufaktur bahan baku obat (bekerjasama dengan 

perusahaan afiliasi PT Merck Chemicals and Life Sciences). Sedangkan 

bisnis obat bebas/konsumer sendiri sudah dijual ke Procter & Gamble 

sejak 19 April 2018 oleh induknya di Jerman. Merck Indonesia sendiri 



33 
 

 
 

merupakan satu-satunya bisnis Merck di Asia Tenggara yang mempunyai 

kapabilitas manufaktur, sehingga dijadikan pusat produksinya di daerah 

ini 

6. PT Pyridam Farma Tbk 

Perusahaan didirikan di Jakarta oleh Ir. Sarkri Kosasih dengan nama 

PT Pyridam pada tanggal 27 November 1976 untuk memproduksi obat 

hewan. Pada tahun 1985, perusahaan ini mulai memproduksi obat 

manusia dan dipercaya oleh sejumlah perusahaan asal luar Indonesia 

untuk memasarkan alat kesehatan buatan mereka di Indonesia, terutama 

peralatan laboratorium. Pada tahun 1993, perusahaan ini memisahkan 

bisnis produksi obat hewannya ke PT Pyridam Veteriner, agar dapat fokus 

memproduksi obat manusia dan peralatan laboratorium. 

Bulan Juli 2020, PT Pyridam Internasional resmi menjual 47,61% 

saham perusahaan ini kepada Rejuve Global Investment Pte. Ltd. 

Perusahaan ini kemudian memindahkan kantor pusatnya ke Sinarmas 

MSIG Tower. Pada tahun 2020 juga, perusahaan ini mendirikan Pyfa 

Health Singapore Pte. Ltd. di Singapura untuk berbisnis di bidang 

penelitian dan pengembangan di bidang bioteknologi dan ilmu hayati. 

7. PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. (IDX: SIDO) adalah 

perusahaan jamu tradisional dan farmasi dengan menggunakan mesin-

mesin mutakhir. Berawal pada tahun 1940 di Yogyakarta, dan dikelola 

oleh Ny. Rahkmat Sulistio, Sido Muncul yang semula berupa industri 

rumahan ini secara perlahan berkembang menjadi perusahaan besar dan 

terkenal seperti sekarang ini. Pada tahun 1951, Sido Muncul mulai berdiri. 
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Pada tahun 1970 dibentuk persekutuan komanditer dengan nama CV 

Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul dan kemudian pada tahun 1975 

diubah menjadi perseroan terbatas hingga saat ini. 

Persaingan sektor Industri jamu yang semakin ketat, Sido Muncul 

telah berhasil memiliki market share terluas dan reputasi yang baik 

sebagai industri jamu terbesar di Indonesia. Keberhasilan yang telah 

dicapai saat ini tentunya tidak terlepas dari peran dan pelaku pendiri 

industri ini. Perusahaan yang kini sudah berhasil masuk Bursa Efek 

Indonesia sejak Desember 2013. 

8. PT Tempo Scan Pasific Tbk 

PT Tempo Scan Pacific Tbk (“Perseroan”) dan entitas anaknya 

merupakan bagian dari Tempo Grup yang memulai kegiatan usahanya 

melalui pendirian PT PD Tempo pada tanggal 3 November 1953 yang 

bergerak di bidang perdagangan produk farmasi. Perseroan dibentuk 

melalui proses restrukturisasi pada tahun 1991 dan semula Perseroan 

bernama PT Scanchemie yang pada 20 Mei 1970 memulai kegiatan 

produksi komersial produk farmasi dalam skala besar. Seiring dengan 

perjalanan waktu, Perseroan melalui entitas anaknya juga telah 

memproduksi produk kosmetik dan produk konsumen sejak tahun 1977. 

Perseroan memiliki empat divisi inti bisnis yaitu divisi farmasi, divisi 

produk konsumen dan kosmetik, divisi manufaktur dan divisi distribusi, 

serta divisi penunjang. 

Tahun 2003 Perseroan telah mengimplementasikan SAP untuk 

mendukung kegiatan operasional Perseroan secara lebih efisien dan 

efektif. Saat ini SAP telah diimplementasikan pada 16 entitas anak 
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Perseroan. Dengan keyakinan bahwa perekonomian Indonesia akan 

terus membaik, Perseroan membangun pabrik Farmasi baru di Cikarang 

dengan luas area total 76.105 m2 yang diresmikan pada tahun 2006. 

 
B. Hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sampel 

yang digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam 

model regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai residual yang 

berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang dimiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga 

layak dilakukan pengujian secara statistik.  

 

Gambar 4. 1 Plot Normalitas   

Berdasarkan gambar 4.1 dapat delihat bahwa titik-titik selalu 

mengikuti dan medekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, 
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sebagaimana dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas teknik Probabilitsa Plot, dapat disimpulakan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian maka asumsi 

normalitas dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam variasi (dispersi) antara kelompok-kelompok 

atau sub-sampel dalam suatu dataset. Heterokedastisitas terjadi 

ketika varians (dispersi) data tidak konstan di seluruh rentang 

nilainya. 

Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05, maka 

kesimpulannya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil 

dari 0.05, maka kesimpulannya terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5,903 ,683  8,645 ,000 
MODAL -4,510E-013 ,000 -,410 -2,699 ,011 

a. Dependent Variable: AbsRes 
     Sumber: Data Olahan 2024 (Output Program SPSS) 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabel X lebih besar dari 0.05 maka kesimpulannya tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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3. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi (autocorrelation test) adalah metode yang 

digunakan untuk memeriksa keberadaan ketergantungan linier 

antara pengamatan-pengamatan dalam suatu urutan waktu atau 

dalam suatu data yang terkait secara kronologis. Autokorelasi 

terjadi jika terdapat korelasi antara nilai-nilai pengamatan pada 

waktu yang berbeda dalam urutan waktu atau antara 

pengamatan-pengamatan terkait dalam suatu data. 

a. Jika nilai d (durbin watson) lebih kecil dari -2 berarti 

terdapat auto kolerasi positif. 

b. Jika nilai d (durbin watson) terletak antara -2 dan +2 berarti 

tidak terdapat autokolerasi 

c. Jika nilai d (durbin watson) lebih besar dari +2 berarti 

terdapat auto kolerasi negatif. 

     Tabel 4. 2 Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,325a ,105 ,081 6,30322 ,796 
a. Predictors: (Constant), MODAL 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Olahan 2024 (Output Program SPSS) 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 

0.796 terletak diantara -2 dan +2, maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji durbin watson diatas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat auto kolerasi. 
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b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode 

pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel 

dependen dan satu variabel independen. Dalam analisis regresi 

sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana 

perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel 

Y secara tetap 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6,836 1,233  5,546 ,000 
MODAL 6,213E-013 ,000 ,325 2,060 ,047 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Olahan 2024 (Output Program SPSS) 

Berdasarkan tabel 4.3 coefficients diperoleh nilai a sebesar 

6.836 nilai b sebesar 6,213E-013. Bila dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear sederhana, maka hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

Y = 6.836 +  6,213E-013 X 

Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1) a  = 6.836 menunjukan bahwa jika nilai X (tidak mengalami 

perubahan) maka nilai konstanta Y sebesar 6.836. Artinya 

ROA berubah sebesar 6.836%. 



39 
 

 
 

2) b = 6,213E-013  menyatakan jika modal kerja bertambah 

sebesar Rp.1, maka ROA akan mengalami peningkatan 

sebesar 6,213E-013. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji T (Uji Persial) 

Uji t parsial (partial t-test) adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menguji apakah suatu variabel independen 

tertentu secara signifikan mempengaruhi variabel dependen 

dalam suatu model regresi linear sederhana, ketika kontrol 

terhadap variabel-variabel independen lainnya telah dilakukan. 

Uji t parsial memungkinkan kita untuk mengevaluasi kontribusi 

individu dari variabel independen yang spesifik terhadap variabel 

dependen, dengan mengontrol pengaruh variabel independen 

lainnya. 

Berdasarkan tabel 4.1 Diperoleh nilai Modal Kerja (X) t-

hitung sebesar 2.060. Selanjutnya menentukan t-Tabel. Tabel 

distribusi t dicari pada α/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas 

N-k-1 yaitu 38 – 1 – 1 = 36, maka diperoleh t-Tabel 2.028. 

Karena t-hitung lebih besar daripada t- tabel yaitu 2.060 > 2.028 

dan nilai signifikansi (Sig.) 0.047 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Modal Kerja terhadap Profitabilitas yang di 

proksikan dengan ROA 
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2) Uji Determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

dari variabel bebas (independent variable) terhadap variabel 

terkait (dependent variable), biasanya ditanyakan dalam 

presentase. Koefisien determinasi ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

Kd = 𝒓𝟐  x 100% 

Dimana: 

Kd = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,325a ,105 ,081 6,30322 ,796 

a. Predictors: (Constant), MODAL 

b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Olahan 2024 (Output Program SPSS) 

Berdasarkan tabel 4.4 Summary Uji Koefisien Determinasi 

diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0.105 atau 

0.105 x 100 = 10,5% yang memiliki pengertian bahwa variasi 

naik turunnya variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh variasi 

naik turunnya variabel bebas (X) sebesar 10,5% dan sedangkan 

selebihnya 89,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

peneliti teliti. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka akan dilakukan pembahasan yang memberikan beberapa informasi 

secara rinci tentang hasil penelitian serta bagaimana pengaruh variabel 

terhadap variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

Modal Kerja (X), sedangkan variabel dependennya adalah Profitabilitas yang 

di proksikan dengan ROA (Y).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Modal Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor 

farmasi periode 2018-2022. Dengan kata lain, semakin cepat perputaran 

modal kerja maka semakin banyak penjualan  yang  berhasil  didapatkan  dan  

semakin  besar  keuntungan  yang diperoleh  perusahaan.  Besarnya  

keuntungan  yang  diperoleh  perusahaan membuat profitabilitas perusahaan 

naik.  

Hasil ini diperoleh dari nilai Modal Kerja (X) t-hitung sebesar 2.060 dan t-

Tabel 2.028. Karena t-hitung lebih besar daripada t- tabel yaitu 2.060 > 2.028 

dan nilai signifikansi (Sig.) 0.047 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

modal kerja terhadap profitabilitas yang di proksikan dengan ROA. 

Moda kerja yang cukup akan memungkinkan suatu perusahaan untuk 

beroperasi dengan seekonomis mungkin, akan tetapi modal kerja yang 

berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan, dan sebaliknya adanya ketidak-

cukupan modal kerja merupakan indikator utama kegagalan suatu 

perusahaan. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Anissa, 2019) Menyatakan modal kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Artinya peningkatan  

dan  penurunan pada    perputaran    modal    kerja    selama    periode    

penelitian    mempengaruhi profitabilitas,  semakin  tinggi  perputaran  modal  

kerja  perusahaan,  maka  semakin tinggi juga profitabilitas perusahaannya. 

Karena semakin tinggi perputaran modal kerja, akan semakin efisien dalam 

penggunaan modal kerja yang dilakukan pihak manajemen  perusahaan  

maka  akan  mencerminkan  bahwa  perusahaan  tersebut mempunyai   

kinerja   yang   baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengaruh Modal kerja 

terhadap Profitabilitas pada perusahaan Sub sektor Farmasi tahun 2018-

2022. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Pada 

perusahaan sub sektor farmasi tahun 2018- 2022. Semakin  tinggi  

perputaran  modal  kerja  perusahaan,  maka  semakin tinggi juga 

profitabilitas perusahaannya. Karena semakin tinggi perputaran modal kerja, 

akan semakin efisien dalam penggunaan modal kerja yang dilakukan pihak 

manajemen  perusahaan  maka  akan  mencerminkan  bahwa  perusahaan  

tersebut mempunyai   kinerja   yang   baik,   yang   akan   menimbulkan   

sinyal   positif   bagi investor karena melihat dari laporan keuangan yang 

meningkatnya laba. 

B. Saran 

 Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta keterbatasan yang 

telah dirumuskan dapat dikemukakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan diberikan saran sebagai berikut:  

1. Untuk Penelitian Selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 

lain atau menggunakan variabel diluar variabel penelitian ini yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun 

pengamatan atau memperpanjang periode penelitian 
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3. Bagi pihak manajemen perusahaan hendaknya harus menjaga modal 

kerja secara baik dan efisien agar perusahaan mampu menghasilkan 

profitabilitas atau laba sesuai yang diharapkan oleh perusahaan. 
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Lampiran 1      

 
Hasil Penjumlahan Modal Kerja (Aktiva Lancar-Liabilitas Jangka Pendek) 

 
Kode Tahun Aktiva Lancar 

Liabilitas Jangka 
Pendek 

Modal Kerja 
(NWC) 

DVLA 

2018 1,203,372,372,000 416,537,366,000 786,835,006,000 

2019 1,280,212,333,000 439,444,037,000 840,768,296,000 

2020 1,400,241,872,000 555,843,521,000 844,398,351,000 

2021 1,526,661,913,000 595,101,699,000 931,560,214,000 

2022 1,447,973,511,000 482,343,743,000 965,629,768,000 

INAF 

2018 867,493,107,334 827,237,832,768 40,255,274,566 

2019 829,103,602,342 440,827,007,421 388,276,594,921 

2020 1,134,732,820,080 836,751,938,323 297,980,881,757 

2021 1,411,390,099,989 1,045,188,438,355 366,201,661,634 

2022 863,577,052,312 985,245,941,033 - 121,668,888,721 

KAEF 

2018 6,378,008,234,000 4,745,842,439,000 1,632,165,795,000 

2019 7,344,787,124,000 7,392,140,278,000 - 47,353,154,000 

2020 6,093,103,998,000 6,786,941,897,000 - 693,837,899,000 

2021 6,200,763,137,000 5,980,180,556,000 220,582,581,000 

2022 7,003,410,607,000 7,018,251,180,000 - 14,840,573,000 

KLBF 

2018 10,648,288,386,726 2,286,167,471,594 8,362,120,915,132 

2019 11,222,490,978,401 2,577,108,805,651 8,645,382,172,750 

2020 13,075,331,880,715 3,176,226,387,674 9,899,105,493,041 

2021 15,712,209,507,638 3,534,656,089,431 12,177,553,418,207 

2022 16,710,229,570,163 4,431,038,459,634 12,279,191,110,529 

MERK 

2018 973,309,659,000 709,437,157,000 263,872,502,000 

2019 675,010,699,000 269,085,165,000 405,925,534,000 

2020 678,404,760,000 266,348,137,000 412,056,623,000 

2021 768,122,706,000 282,931,352,000 485,191,354,000 

2022 795,587,313,000 239,074,429,000 556,512,884,000 

PYFA 

2018 91,387,136,759 33,141,647,397 58,245,489,362 

2019 95,946,418,919 27,198,123,189 68,748,295,730 

2020 129,342,420,572 44,748,565,283 84,593,855,289 

2021 326,430,905,577 251,838,113,066 74,592,792,511 

2022 540,992,487,118 297,388,368,548 243,604,118,570 

SIDO 

2018 1,543,597,000,000 368,380,000,000 1,175,217,000,000 

2019 1,716,235,000,000 408,870,000,000 1,307,365,000,000 

2020 2,052,081,000,000 560,043,000,000 1,492,038,000,000 

2021 2,244,707,000,000 543,370,000,000 1,701,337,000,000 

2022 2,046,538,000,000 298,065,000,000 1,748,473,000,000 

TSPC 

2018 5,130,662,268,849 2,039,075,034,339 3,091,587,234,510 

2019 5,432,638,388,008 1,953,608,306,055 3,479,030,081,953 

2020 5,941,096,184,235 2,008,023,494,282 3,933,072,689,953 
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2021 6,238,985,603,903 1,895,260,237,723 4,343,725,366,180 

2022 6,777,965,239,863 2,621,493,998,020 4,156,471,241,843 
Lampiran 2  

Hasil Penjumlahan Profitabilitas (Laba Bersih/Total Asset*100%) 

Kode Tahun Laba Bersih Total Asset ROA 

DVLA 

2018  163,243,137,000  1,682,821,739,000 9.7% 

2019  177,577,092,000  1,829,960,714,000 9.7% 

2020  162,072,984,000  1,986,711,872,000 8.2% 

2021  146,505,337,000  2,082,911,322,000 7.0% 

2022  149,375,011,000  2,009,139,485,000  7.4% 

INAF 

2018 - 35,094,784,848   1,442,350,608,576  -2.4% 

2019  7,961,966,026   1,383,935,194,386  0.6% 

2020  30,020,709   1,713,334,658,849  0.0% 

2021 - 37,571,241,226   2,011,879,396,142  -1.9% 

2022 - 428,487,671,595   1,534,000,446,508  -27.9% 

KAEF 

2018  318,289,153,000  11,329,090,863,000 2.8% 

2019  60,996,258,000  18,352,877,133,000 0.3% 

2020  45,327,415,000  17,562,816,674,000 0.3% 

2021  294,692,594,000  17,760,195,040,000 1.7% 

2022 - 184,135,002,000  18,658,376,659,000 -1.0% 

KLBF 

2018  2,497,261,964,757   18,146,206,145,369  13.8% 

2019  2,537,601,823,645   20,264,726,862,584  12.5% 

2020  2,799,622,515,814   22,564,300,317,374  12.4% 

2021  3,232,007,683,281   25,666,635,156,271  12.6% 

2022  3,450,083,412,291   27,241,313,025,674  12.7% 

MERK 

2018  1,163,324,165,000  1,263,113,689,000 92.1% 

2019  78,256,797,000  901,060,986,000 8.7% 

2020  71,902,263,000  929,901,046,000 7.7% 

2021  131,660,834,000  1,026,266,866,000 12.8% 

2022  179,837,759,000  1,037,647,240,000 17.3% 

PYFA 

2018  4,301,949,318  187,057,163,854  2.3% 

2019  9,342,718,039   190,786,208,250  4.9% 

2020  22,104,364,267   228,575,380,866  9.7% 

2021  5,478,952,440   806,221,575,272  0.7% 

2022  275,472,011,358   1,520,568,653,644  18.1% 

SIDO 

2018  663,849,000,000  3,337,628,000,000 19.9% 

2019  578,445,000,000  3,529,557,000,000 16.4% 

2020  640,805,000,000  3,849,516,000,000 16.6% 

2021  865,498,000,000  4,068,970,000,000 21.3% 

2022  720,447,000,000  4,081,442,000,000 17.7% 

TSPC 

2018  435,644,640,093   7,869,975,060,326  5.5% 

2019  595,154,912,874   8,372,769,580,743  7.1% 

2020  834,369,751,682   9,104,657,533,366  9.2% 

2021  588,475,573,498   9,644,326,662,784  6.1% 
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2022  567,870,865,016   10,607,917,853,290  5.4% 
 

Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 

No 
Kode Tahun 

 
X (Modal Kerja) 

 
Y (ROA) 

 
1. 

DVLA 

2018  786,835,006,000  9.7% 
2. 2019  840,768,296,000 9.7% 
3. 2020  844,398,351,000 8.2% 
4. 2021  931,560,214,000 7.0% 
5. 2022  965,629,768,000 7.4% 
6. 

INAF 

2018  40,255,274,566  -2.4% 
7. 2019  388,276,594,921  0.6% 
8. 2020  297,980,881,757  0.0% 
9. 2021  366,201,661,634  -1.9% 

10. 2022 - 121,668,888,721  -27.9% 
11. 

KAEF 

2018  1,632,165,795,000 2.8% 
12. 2019 - 47,353,154,000 0.3% 
13. 2020 - 693,837,899,000 0.3% 
14. 2021  220,582,581,000 1.7% 
15. 2022 - 14,840,573,000 -1.0% 
16. 

KLBF 

2018  8,362,120,915,132  13.8% 
17. 2019  8,645,382,172,750  12.5% 
18. 2020  9,899,105,493,041  12.4% 
19. 2021  12,177,553,418,207  12.6% 
20. 2022  12,279,191,110,529  12.7% 
21. 

MERK 

2018  263,872,502,000 92.1% 
22. 2019  405,925,534,000 8.7% 
23. 2020  412,056,623,000 7.7% 
24. 2021  485,191,354,000 12.8% 
25. 2022  556,512,884,000 17.3% 
26. 

PYFA 

2018  58,245,489,362 2.3% 
27. 2019  68,748,295,730  4.9% 
28. 2020  84,593,855,289  9.7% 
29. 2021  74,592,792,511  0.7% 
30. 2022  243,604,118,570  18.1% 
31. 

SIDO 

2018  1,175,217,000,000 19.9% 
32. 2019  1,307,365,000,000 16.4% 
33. 2020  1,492,038,000,000 16.6% 
34. 2021  1,701,337,000,000 21.3% 
35. 2022  1,748,473,000,000 17.7% 
36. 

TSPC 

2018  3,091,587,234,510  5.5% 
37. 2019  3,479,030,081,953  7.1% 
38. 2020  3,933,072,689,953  9.2% 
39. 2021  4,343,725,366,180  6.1% 
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40. 2022  4,156,471,241,843  5.4% 
 

Lampiran 4 Hasil Olah Data SPSS  

1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6,836 1,233  5,546 ,000 

MODAL 6,213E-013 ,000 ,325 2,060 ,047 

a. Dependent Variable: ROA 
 

2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5,903 ,683  8,645 ,000 

MODAL -4,510E-013 ,000 -,410 -2,699 ,011 

a. Dependent Variable: AbsRes 
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4. Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,325a ,105 ,081 6,30322 ,796 

a. Predictors: (Constant), MODAL 

b. Dependent Variable: ROA 

 

5.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,325a ,105 ,081 6,30322 ,796 

a. Predictors: (Constant), MODAL 

b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 5 Naraca Keuangan Perusahaan 

DVLA (2018-2022) 

(Tahun 2018) 
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(Tahun 2019) 
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(Tahun 2020) 
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(Tahun 2021-2022) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

INAF (2018-2022) 

(Tahun 2018) 
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(Tahun 2019-2020) 
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(Tahun 2018-2022) 
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KAEF (2018-2022) 

(Tahun 2018) 
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(Tahun 2019) 
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(Tahun 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

(Tahun 2021-2022) 
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KLBF (2018-2022) 

(Tahun 2018-2019) 
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(Tahun 2020-2021) 
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(Tahun 2022) 
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MERK (2018-2022) 

(Tahun 2018-2019) 
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(Tahun 2020-2021) 
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(Tahun 2022) 
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SIDO (2018-2022) 

(Tahun 2018) 
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(Tahun 2021) 
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(Tahun 2022) 
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Lampiran 6 Surat Penelitian 
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Lampiran 7 Validasi Data 
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Lampiran 8 Turnitin  
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